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Pertumbuhan penduduk Indonesia diperkirakan akan terus meningkat dan akan berdampak besar bagi
berbagai sektor termasuk limbah padat. Persentase sampah terbesar yang dihasilkan di Indonesia diketahui
merupakan sampah organik, khususnya sisa makanan. Hal ini mengkhawatirkan karena semakin tinggi
pertumbuhan penduduk maka akan semakin banyak sampah yang terbuang dan tak terkelola. Selain itu,
pertambahan jumlah penduduk juga menjadi tantangan terhadap ketersediaan sumber daya alam yang
terbatas. Besarnyatimbulan limbah di sisi lain sebetulnya dapat menjadi sumber daya alternatif untuk
mengatasi masalah ini. Makadari itu penelitian ini dilakukan untuk menganalisis permintaan masyarakat
Desa Padamukti terhadap teknologi dan produk hasil pengolahan sampah organik sisa makanan serta faktor-
faktor yang mempengaruhinya agar dapat menjadi bahan acuan untuk menjadi program pengolahan sampah
organik menjadi produk olahan yang bernilai tinggi dan diminati masyarakat. Penelitian dilakukan dengan
pendekatan kuantitatif dimana pengambilan data dilakukan dengan wawancara dan membagikan kuisioner.
Hasil dari kuisioner yang dibagikan akan diolah menggunakan analisis deskriptif statistik dan regresi linier
berganda untuk menemukan faktor-faktor apa sgja yang mempengaruhi besar permintaan tersebut.
Berdasarkan data yang diperoleh 46% responden setuju dan 14% responden sangat setuju membutuhkan
teknologi untuk mengolah sampah sisa makanan yang dihasilkan dengan teknologi yang paling diminati
adalah komposting dengan besar persentase responden setuju sebesar 38% dan sangat setuju sebesar 30%.
Sedangkan sebesar 49% responden setuju dan 14% responden sangat setuju tertarik membeli produk hasil
pengol ahan sampah sisa makanan dengan produk yang paling diminati adalah biogas dengan persentase
responden setuju sebesar 36% dan sangat setuju sebesar 22%. Faktor kebutuhan, kemudahan, biaya, dan
pendapatan rumah tangga berpengaruh signifikan terhadap permintaan akan teknologi pengolah sampah
dengan nilal signifikansi berurutan dari 0,03; 0,04; 0,04; dan 0,03 sedangkan faktor kualitas, sifat yang
ramah lingkungan, distribusi, dan pendapatan rumah tangga berpengaruh signifikan terhadap permintaan
akan produk hasil pengolahan sampah organik sisa makanan di Desa Padamukti dengan nilai signifikans
berurutan dari 0,02; 0,01; 0,02; dan 0,03. Penyediaan bantuan sarana dan prasarana pengolahan sampah
organik sisa makanan oleh pemerintah diperlukan untuk memfasilitas masyarakat dalam mengolah sampah.
Pemberian penyuluhan dan pelatihan terhadap berbagai jenis teknologi pengolahan sampah organik sisa
makanan beserta manfaat yang dapat diberikan kepada masyarakat juga diperlukan untuk memberikan
pilihan bagi masyarakat dalam mengolah sampah yang dihasilka

...... Indonesia's population growth is expected to continue to increase and will have a major impact on
various sectors including solid waste. The largest percentage of waste generated in Indonesiais known to be
organic waste, especially food waste. Thisis concerning because the higher the population growth, the more
waste will be wasted and unmanaged, the increase in population is aso a chalenge to the availability of
limited natural resources. The amount of waste generated on the other hand can be an alternative resource to


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20523607&lokasi=lokal

overcome this problem. Therefore, this study was conducted to analyze the demand of the Padamukti
Village community for technology and products from processing the organic food waste and the factors that
influence it so that it can be used as reference material to become a program for processing organic waste
into processed products that are of high value and are of interest to the public. The research was conducted
with a quantitative approach where data collection was carried out by interviewing and distributing
guestionnaires. The results of the distributed questionnaires will be processed using statistical descriptive
anaysis and multiple linear regression to find out what factors influence the demand. Based on the data
obtained, 46% of respondents agree and 14% of respondents strongly agree that technology is needed to
process food waste produced the most desirable technology is composting with alarge percentage of
respondents agreeing at 38% and strongly agreeing at 30%. Meanwhile, 49% of respondents agree and 14%
of respondents strongly agree that they are interested in buying products from food waste processing with
the most desirable product being biogas with the percentage of respondents agreeing at 36% and strongly
agreeing at 22%. The factors of need, convenience, cost, and household income have a significant effect on
the demand for waste processing technology with sequential significance values of 0,03; 0,04; 0.04; and
0,03 while factors of quality, environmentally friendly nature, distribution, and household income have a
significant effect on the demand for products from processing organic food waste in Padamukti Village with
sequential significance values of 0,02; 0,01; 0,02; and 0,03. The government needs to provide facilities and
infrastructure for processing food waste and organic waste to facilitate the community in processing waste.
Providing counseling and training on various types of food waste processing technology along with the
benefits that can be provided to the community is also needed to provide choices for the community in
processing the waste they produce.



